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ABSTRAK 

 

Dalam perekonomian Indonesia, nampaknya sektor pertambangan masih menjadi 
andalan pemerintah dalam penerimaan negara dengan Realisasi Penerimaan Negara 

Bukan Pajak tahun 2018 mencapai Rp46,6 triliun (Okezone.com, 2019). Namun, sektor 
pertambangan ini memiliki tantangan mengenai harga pasar produk tambang yang 

fluktuatif dan persoalan lingkungan di sekitar tambang. Belum lagi sektor ini seringkali 
menyebabkan bencana bagi orang yang berada di sekitar area tambang seperti 
tertimbunnya puluhan pekerja, banyaknya warga yang kehilangan mata pencaharian, dan 

sebagainya. Agar tidak mendapatkan sentimen yang selalu negatif, maka dari itu 
perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan sebaiknya menerapkan konsep Triple 

Bottom Line (3Ps; People, Planet, Profit) dengan melaksanakan aktivitas CSR. 
Aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan dirangkum dalam laporan keberlanjutan 

yang mengacu pada guidelines bernama GRI Standards dan GRI-G4 Sektor Pertambangan 

(karena sektor yang diteliti adalah sektor pertambangan). Aktivitas CSR dalam laporan 
keberlanjutan perlu disesuaikan dengan kedua guidelines tersebut untuk mengetahui 

seberapa dalam tingkat pengungkapan aktivitas CSR yang dilakukan dan melihat 
kesesuaian pengungkapan aktivitas CSR terhadap poin-poin yang ada pada kedua 
guidelines. Aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan perlu dikaitkan dengan topik 

material perusahaan untuk mengukur konsistensi perusahaan dalam merealisasikan topik 
yang dianggap material dan dikaitkan dengan SDGs untuk melihat sejauh mana kontribusi 

perusahaan dalam mendukung program pemerintah dan target pencapaian ASEAN. 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian deskriptif-kualitatif. 

Aktivitas CSR yang ada dikelompokkan berdasarkan programnya satu per satu, dibagi 

berdasarkan sektornya (ekonomi, sosial, lingkungan), lalu dianalisis berdasarkan topik 
material perusahaan, SDGs, GRI Standards dan GRI-G4 Sektor Pertambangan. Objek dari 

penelitian kali ini adalah aktivitas CSR yang dilakukan oleh: (1) perusahaan yang terdaftar 
di BEI; (2) bergerak di sektor pertambangan; (3) telah menerbitkan laporan keberlanjutan 
pada tahun 2018. Perusahaan-perusahaan tersebut adalah PT Indo Tambangraya Megah 

Tbk, PT Vale Indonesia Tbk, PT Aneka Tambang Tbk, PT Bukit Asam Tbk, PT Timah 
Tbk, PT Petrosea Tbk, dan PT Bumi Resoures Tbk. 

Berdasarkan hasil analisis penulis maka: (1) hampir seluruh topik material yang 
ditentukan tiap perusahaan terealisasikan dengan baik menjadi aktivitas CSR (>90%); (2) 
rata-rata keseluruhan aktivitas CSR yang dilakukan tiap perusahaan sudah berkontribusi 

dalam mencapai 85,71% dari total 17 SDGs. Aktivitas CSR paling banyak berkontribusi 
terhadap SDGs ke-8 dan paling sedikit berkontribusi terhadap SDGs ke-2 dan 14; (3) rata-

rata hanya 2-10% dari total aktivitas CSR per perusahaan yang pengungkapannya tidak 
sesuai dengan GRI Standards dan GRI-G4 Sektor Pertambangan. Berdasarkan kesimpulan 
nomor 1, 2, dan 3, maka perusahaan yang paling baik jika diurutkan berdasarkan 

kesesuaian pengungkapan aktivitas CSR terhadap GRI Standards dan GRI-G4 Sektor 
Pertambangan, pencapaiannya terhadap SDGs dan konsistensinya terhadap topik material 

adalah: PT Timah Tbk, PT Bumi Resources Tbk, PT Aneka Tambang Tbk. Saran yang 
dapat diberikan penulis sebaiknya perusahaan mengungkapkan setiap aktivitas CSR 
sesuai dengan GRI Standards dan GRI-G4 Sektor Pertambangan, sesuai dengan topik 

material agar pelaksanakannya konsisten dan alokasi sumber dayanya sesuai dengan 
prioritas yang ditentukan melalui topik material, serta mendukung pencapaian SDGs. 

Kata Kunci: Aktivitas CSR, SDGs, Topik Material, Sektor Pertambangan, Laporan 
Keberlanjutan. 
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ABSTRACT 
 

In the Indonesian economy, it is told that the mining sector is still a mainstay of 
the government with the realization of 2018 Non-Tax State Revenues reaching Rp46.6 

trillion (Okezone.com, 2019). However, the mining sector has many challenges regarding 
fluctuating market prices for mining products and environmental issues around the 

operational area. Not to mention this sector often causes disasters for people around the 
mine area such as the accumulation of dozens of workers, many residents who have lost 
their livelihoods as farmers, and so on. In order not to get negative sentiment, therefore 

companies in the mining sector should apply the Triple Bottom Line concept (3Ps; People, 
Planet, Profit) by doing Corporate Social Responsibility (CSR) activities. 

CSR activities undertaken by the company are summarized in the sustainability 
report which refers to guidelines named GRI Standards and GRI-G4 Mining Sector 
(because the sector under study is the mining sector). CSR activities in the sustainability 

report need to be adjusted to the two guidelines to find out how deep the level of CSR 
activity is being carried out and to see the appropriateness of CSR activity disclosure to 

the points in both guidelines. CSR activities undertaken by companies need to be linked to 
the material topics of the company to measure the company's consistency in realizing 
topics that are considered material and related to SDGs to see the extent of the company's 

contribution in supporting government programs and ASEAN achievement targets. 

This type of research used by the author is descriptive-qualitative research. 

Existing CSR activities are grouped based on the program one by one, then divided 
according to economic, social and environmental sectors. The activities are then analyzed 
based on material topics determined by the company, SDGs, and analyzed using GRI 

Standards and GRI-G4 Mining Sector to find out the level of disclosure of its activities. 
The objects of this research are CSR activities carried out by: (1) companies listed on the 

IDX; (2) is engaged in the mining sector; (3) has issued sustainability reports in 2018. 
These companies are PT Indo Tambangraya Megah Tbk, PT Vale Indonesia Tbk, PT 
Aneka Tambang Tbk, PT Bukit Asam Tbk, PT Timah Tbk, PT Petrosea Tbk, and PT Bumi 

Resoures Tbk. 

Based on the results of the author's analysis: (1) almost all material topics 

determined by each company are well realized into CSR activities (> 90%); (2) the 
average percentage of fulfillment of CSR activities for 17 SDGs from all companies was 
85.71% of the total 17 SDGs. CSR activities contribute the most to the 8th SDGs and at 

least contribute to the 2nd and 14th SDGs; (3) on average only 2-10% of the total CSR 
activities per company whose disclosures are not in accordance with GRI Standards and 

GRI-G4 Mining Sector. Based on conclusions number 1, 2, and 3, companies that are best 
sorted according to the suitability of CSR activity disclosure for GRI Standards and GRI-
G4 Mining Sector, their achievements in SDGs and their consistency on material topics 

are: PT Timah Tbk, PT Bumi Resources Tbk., PT Aneka Tambang Tbk. Suggestions that 
can be given by the author are: the company should disclose any CSR activities in 

accordance with GRI Standards and GRI-G4 Mining Sector, in accordance with the topic 
of material so the implementation is consistent and the allocation of resources according 
to priorities that determined through material topics, and also support the achievement of 

SDGs. 

Keywords: CSR activities, SDGs, Material Topics, Mining Sector, Sustainability Report.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dalam perekonomian Indonesia, nampaknya sektor pertambangan masih menjadi 

andalan pemerintah dalam penerimaan negara untuk APBN. Pada tahun 2018, tercatat 

bahwa Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) atas sektor ini mencapai 

Rp46,6 triliun. Direktur Jenderal Minerba Bambang Gatot Ariyono mengatakan, dalam 

APBN sendiri target PNBP di sektor pertambangan mineral dan batu bara 2018 adalah 

sebesar Rp32,1 triliun. (Okezone.com, 2019) 

Namun, sektor pertambangan ini memiliki tantangan mengenai harga pasar 

produk tambang yang fluktuatif, dimana produksinya harus dikontrol agar harga 

produknya tetap baik di pasar internasional, serta persoalan lingkungan di sekitar 

tambang. Apabila tidak diantisipasi, tidak menutup kemungkinan bahwa kerusakan 

lingkungan akibat aktivitas perusahaan tambang ini nilainya bisa menjadi lebih besar 

dari penerimaan negara selama ini.  

Oleh karena itu, aktivitas pertambangan oleh sejumlah perusahaan di Indonesia 

banyak menuai pro dan kontra. Hal tersebut dikarenakan dampaknya yang 

menyebabkan kerugian dan bencana bagi lingkungan dan masyarakat di sekitarnya. 

Kebanyakan, dampak negatif dari aktivitas pertambangan dirasakan oleh para warga 

yang tinggal di sekitar area tambang dan para pekerja tambang. Belum lagi belakangan 

ini ada peristiwa tertimbunnya puluhan pekerja tambang di Desa Bakan, Sulawesi Utara, 

pada Selasa, 26 Februari 2019 (Kompas, 2019). Selain itu akibat aktivitas pertambangan 

ribuan warga di Kediri melakukan protes akibat lahan pertaniannya yang luasnya kurang 

lebih 200 hektar akan segera ditambang oleh sebuah perusahaan galian kelas C, PT 

Gemilang Bumi Sarana (GBS). Terdapat 3.000 jiwa yang menggantungkan kehidupan 

dari lahan tersebut. Pada akhirnya mereka berencana menempuh upaya gugatan. 

(beritajatim.com, 2018) 

Walaupun industri pertambangan kerap kali dianggap negatif oleh masyarakat, 

akan tetapi aktivitas pertambanganpun dapat memberikan dampak positif diantaranya: 

(1) menciptakan lapangan pekerjaan tambahan; (2) setelah diambil bebatuannya oleh 
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penambang, tanah yang tidak diangkut dikembalikan dan dirata, sehingga lahan dapat 

digunakan kembali; (3) setelah dilakukan penambangan, tata letak lahan yang awal mula 

kondisinya tidak rata, kemudian menjadi rata, sehingga mempermudah akses warga 

untuk transportasi ataupun bercocok tanam. 

Agar tidak mendapatkan sentimen yang selalu negatif, maka dari itu perusahaan 

yang bergerak di sektor pertambangan sebaiknya tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan atau profit-oriented. Mereka seharusnya menunjukkan tanggung jawab 

terhadap pihak yang dirugikan baik itu warga sekitar area pertambangan maupun 

karyawan, karena berdasarkan konsep Triple Bottom Line atau 3Ps yang digagas oleh 

John Elkington (1994), mengatakan bahwa untuk mencapai titik ‘sustainable’ suatu 

perusahaan harus berfokus pada 3 aspek yaitu people, planet, dan profit, sehingga 

dibentuk rangkaian program/aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) atau 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan yang biasanya lebih rinci lagi dijelaskan dalam 

laporan keberlanjutan atau sustainability report untuk mewujudkan konsep 3Ps tersebut. 

Global Reporting Initiative mendefinisikan laporan keberlanjutan sebagai laporan yang 

diterbitkan oleh perusahaan atau organisasi mengenai dampak ekonomi, lingkungan, 

dan sosial yang disebabkan oleh kegiatan sehari-hari. Laporan keberlanjutan membantu 

organisasi untuk menetapkan tujuan, mengukur kinerja, dan mengelola perubahan 

dalam rangka membuat operasi mereka lebih berkelanjutan (Global Reporting Initiative, 

2013). 

Apabila dikaitkan dengan industri yang penulis teliti yaitu industri 

pertambangan, aktivitas CSR yang disorot pada umumnya adalah aktivitas yang 

condong ke arah perbaikan lingkungan. Akan tetapi, aktivitas yang berkaitan dengan 

sektor sosial ternyata memiliki dampak yang sama krusialnya dengan aktivitas CSR 

yang berkaitan dengan lingkungan. Begitu pula aktivitas CSR sektor ekonomi, 

walaupun tidak dibahas banyak dalam laporan keberlanjutan perusahaan secara 

keseluruhan akan tetapi bukan berarti perusahaan tidak fokus terhadap sektor tersebut. 

Terdapat beberapa aktivitas CSR yang walaupun jumlahnya hanya 1 akan tetapi 

memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Peraturan pengungkapan CSR diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.40 Tahun 2007 Pasal 74 tepatnya dalam Bab V mengenai Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan. Pasal tersebut membahas mengenai pentingnya 
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perusahaan yang kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya 

alam melaksanakan tanggung jawab sosial, pengertian tanggung jawab sosial, beserta 

sanksi yang dikenakan perusahaan apabila tidak melaksanakan tanggung jawab sosial. 

Pelaksanaan aktivitas CSR perusahaan biasanya dikaitkan dengan salah satu dari 

4 prinsip pelaporan keberlanjutan, yaitu prinsip materialitas yang mengarah kepada 

penentuan topik material dalam laporan keberlanjutan. Keseluruhan topik tersebut 

ditentukan oleh masing-masing perusahaan berdasarkan kepentingan maupun isu 

relevan yang dihadapinya serta ditentukan melalui 4 tahap diantanya: Identification, 

Prioritization, Validation dan Review. Setelah ditentukan topik materialnya, perusahaan 

kemudian melakukan aktivitas CSR yang disesuaikan dengan topik yang ditentukan 

agar pelaksanaan aktivitas CSR-nya sesuai dengan isu relevan yang dihadapi saat itu 

juga. Pengungkapan CSR dalam laporan keberlanjutan suatu perusahaan pada umumnya 

diukur oleh standar GRI-G4 yang dibuat oleh Global Reporting Initiative sendiri dan 

baru saja diperbarui menjadi GRI Standards. Selain itu, dikarenakan industri yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah pertambangan, penulis kemudian mengaitkan 

pengungkapan CSR ini dengan GRI-G4 Sektor Pertambangan 2013 sebagai pelengkap 

(supplement) dari GRI Standards. CSR juga seringkali dikaitkan dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs), yaitu suatu rencana aksi global yang disepakati oleh para 

pemimpin dunia (termasuk Indonesia) dan digagas oleh PBB dengan tujuan mengakhiri 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan (United Nations 

Indonesia, 2017). Pencapaian SDGs juga didukung oleh Kementerian Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Bappenas). Dukungan tersebut diwujudkan dalam bentuk 

penandatanganan sejumlah nota, salah satunya adalah nota terkait percepatan 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan melalui proyek percontohan 

pembangunan desa dengan skema pembiayaan social impact, nota tersebut merupakan 

kesepakatan antara Kementerian PPN/Bappenas dan Kementerian Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Bisnis.com, 2019). 

Hingga saat ini, banyak perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan yang 

sudah melaksanakan aktivitas CSR, namun berdasarkan data yang dikumpulan hanya 

terdapat 7 perusahaan yang telah memenuhi kriteria yang ditetapkan untuk dianalisis 

lebih lanjut. Kriteria tersebut diantaranya telah menerbitkan laporan keberlanjutan pada 

tahun 2018, bergerak di sektor pertambangan, dan terdaftar di BEI. Sadar akan 
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pentingnya CSR sebagai bentuk nyata kontribusi perusahaan tambang terhadap kondisi 

ekonomi, sosial, dan lingkungan di Indonesia dengan demikian penulis melakukan 

penelitian mengenai “Analisis Aktivitas Corporate Social Responsibility  

Berdasarkan Topik Material, GRI Standards, GRI-G4 Sektor Pertambangan dan 

Sustainable Development Goals (Studi Kasus Pada Perusahaan Tambang yang 

Terdaftar di BEI dan Menerbitkan Laporan Keberlanjutan Tahun 2018)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana analisis atas pemenuhan aktivitas CSR perusahaan tambang yang 

terdapat dalam laporan keberlanjutan tahun 2018 terhadap topik material 

yang telah ditentukan oleh masing-masing perusahaan? 

2. Bagaimana analisis atas pemenuhan aktivitas CSR perusahaan tambang yang 

terdapat dalam laporan keberlanjutan tahun 2018 terhadap 17 Sustainable 

Development Goals yang ada? 

3. Bagaimana analisis atas pengungkapan aktivitas CSR perusahaan tambang 

dalam laporan keberlanjutan tahun 2018 berdasarkan GRI Standards & GRI-

G4 Sektor Pertambangan? 

4. Bagaimana hasil analisis atas perbandingan aktivitas CSR yang terdapat 

dalam laporan keberlanjutan tahun 2018 antar perusahaan tambang terhadap 

topik material yang telah ditentukan oleh masing-masing perusahaan, 

Sustainable Development Goals, GRI Standards serta GRI-G4 Sektor 

Pertambangan? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui analisis atas pemenuhan aktivitas CSR perusahaan tambang 

yang terdapat dalam laporan keberlanjutan tahun 2018 terhadap topik 

material yang telah ditentukan oleh masing-masing perusahaan. 

2. Mengetahui analisis atas pemenuhan aktivitas CSR perusahaan tambang 

yang terdapat dalam laporan keberlanjutan tahun 2018 terhadap 17 

Sustainable Development Goals yang ada. 
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3. Mengetahui analisis atas pengungkapan aktivitas CSR perusahaan tambang 

dalam laporan keberlanjutan tahun 2018 berdasarkan GRI Standards & GRI-

G4 Sektor Pertambangan. 

4. Mengetahui hasil analisis atas perbandingan aktivitas CSR yang terdapat 

dalam laporan keberlanjutan tahun 2018 antar perusahaan tambang terhadap 

topik material yang telah ditentukan oleh masing-masing perusahaan, 

Sustainable Development Goals, GRI Standards serta GRI-G4 Sektor 

Pertambangan. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan dengan menjadi acuan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang membahas topik yang berkaitan dengan pengungkapan CSR, pelaporan 

keberlanjutan, SDGs, GRI Standards maupun GRI-G4 Sektor 

Pertambangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal 

pengetahuan untuk penulis untuk menerapkan teori-teori yang 

diperoleh selama perkuliahan mengenai akuntansi keberlanjutan dan 

diterapkan dalam dunia nyata ketika berada dalam perusahaan. Selain 

itu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman ilmu mengenai CSR dan pelaporan keberlanjutan secara 

komprehensif. 

 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

masukan/pertimbangan bagi perusahaan dalam memilih dan 

melaksanakan aktivitas CSR dan menghasilkan laporan 

keberlanjutan yang berkualitas. 
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c. Bagi Pemangku Kepentingan 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman pemangku kepentingan mengenai CSR dari sudut 

pandang mereka. Sebagai contoh dengan meningkatnya pemahaman 

masyarakat mengenai CSR diharapkan mereka dapat menjalin 

hubungan yang baik dengan perusahaan. Kemudian bagi investor 

dengan memiliki pengetahuan lebih mengenai CSR, investor akan 

lebih selektif dalam memilih perusahaan dimana mereka akan 

berinvestasi. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Selama beberapa tahun terakhir, banyak perusahaan maupun organisasi yang 

mulai memerhatikan betapa pentingnya aspek lingkungan dan sosial dalam menjalankan 

aktivitas operasionalnya disamping aspek ekonomi. Masyarakat menyadari bahwa 

aktivitas dari perusahaan/organisasi yang menimbulkan dampak negatif seperti 

eksploitasi alam, pencemaran lingkungan, kecelakaan kerja pada karyawan hingga 

kehilangan pekerjaan yang diakibatkan oleh kegiatan operasional perusahaan sudah 

saatnya dipertanggung jawabkan oleh perusahaan/organisasi terkait. Bahkan, banyak juga 

masyarakat yang protes hingga menuntut perusahaan agar memberikan ganti 

rugi/pertanggung jawaban berupa perbaikan lingkungan hingga penyediaan lapangan 

pekerjaan atas apa yang mereka perbuat. Maka dari itu saat ini perusahaan sudah mulai 

memasukan aspek keberlanjutan di dalam kegiatan operasionalnya.  

Salah satu aksi nyata perusahaan maupun organisasi dalam mewujudkan aksi 

keberlanjutannya adalah dengan mengadakan program Corporate Social Responsibility 

(CSR). Menurut Business for Social Responsibility (2001) CSR merupakan seperangkat 

praktik manajemen yang memastikan bahwa perusahaan dapat memaksimalkan dampak 

positif dari operasi yang dijalankannya terhadap masyarakat atau “beroperasi dengan cara 

yang sesuai dan bahkan melebihi hukum, etika, komersial, dan harapan masyarakat yang 

berada dalam lingkungan bisnis”. Namun CSR yang dimaksud penulis dalam penelitian 

ini cenderung kepada aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka memenuhi 

tanggungjawab atas aktivitas operasionalnya dengan melibatkan konsep Triple Bottom 

Line (People, Planet, Profit).  
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Topik mengenai CSR perlu diteliti lebih dalam, karena CSR dalam perusahaan 

memiliki peran vital dalam keberlanjutan perusahaan. Adapun manfaat yang didapatkan 

perusahaan dengan menjalankan CSR diantaranya: (1) membangun citra yang positif bagi 

perusahaan; (2) membentuk hubungan yang baik dengan seluruh pemangku kepentingan 

– hal ini menunjukkan bahwa perusahaan menganggap bahwa kebutuhan pemangku 

kepentingan juga penting baginya; (3) meningkatkan moral karyawan – CSR 

menginspirasi loyalitas karyawan dan memotivasi perusahaan untuk melakukan 

pekerjaan yang lebih efisien; (4) agar lebih dipertimbangkan oleh pelanggan potensial – 

karena jaman sekarang pelanggan modern lebih berhati-hati saat berbelanja 

(Gołaszewska-Kaczan, 2009). 

Namun tidak semua perusahaan menganggap CSR sebagai kegiatan yang positif. 

Beberapa perusahaan ragu melaksanakan CSR karena faktor-faktor berikut: (1) biaya 

yang ditimbulkan oleh CSR bisa saja tidak dapat diidentifikasi/tidak jelas; 2) keputusan 

yang berkaitan dengan kompetensi yang tidak dimiliki perusahaan; dan 3) CSR mungkin 

akan berkaitan dengan lingkup sosial yang lebih luas, pemerintah dan masyarakat, hal ini 

membuat perusahaan akan berpikir ulang mengenai biaya yang ditimbulkan. (Robin, 

2008).  

Aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan kemudian dirangkum dalam sebuah 

laporan yang dinamakan laporan keberlanjutan. Menurut POJK Nomor 

51/POJK.03/2017, Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) adalah laporan yang 

diumumkan kepada masyarakat yang memuat kinerja ekonomi, keuangan, sosial, dan 

Lingkungan Hidup suatu LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik dalam menjalankan bisnis 

berkelanjutan. Laporan keberlanjutan itu sendiri diatur oleh standar yang dinamakan 

Global Reporting Initiatives (GRI) Standard. GRI Standards merupakan salah satu 

pedoman laporan keberlanjutan yang digunakan mayoritas perusahaan atau organisasi di 

dunia. Di Indonesia sudah banyak perusahaan besar yang menggunakan GRI sebagai 

pedoman dalam laporan keberlanjutan. Di dalam GRI Standards, terdapat 2 standar 

turunan lagi yaitu: (1) Standar Universal yang dapat diterapkan oleh setiap organisasi 

yang menyusun laporan keberlanjutan agar dapat melaporankan informasi kontekstual 

organisasi yang relevan dan melaporkan cara pengelolaan topik materialnya; (2) Standar 

Khusus yang terdiri dari standar ekonomi, standar lingkungan, dan standar sosial.  
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Laporan keberlanjutan perlu disesuaikan pengungkapannya dengan GRI 

Standards agar kinerja keberlanjutan suatu organisasi dapat diukur sehubungan dengan 

undang-undang, norma, kode, standar kinerja dan inisiatif sukarela, menunjukkan 

komitmen organisasi terhadap pembangunan berkelanjutan, membandingkan kinerja 

organisasi dari waktu ke waktu, selain itu GRI Standards juga merangsang permintaan 

untuk informasi keberlanjutan yang akan menguntungkan organisasi pelapor dan mereka 

yang menggunakan informasi laporan yang sama (National Center for Sustainability 

Reporting, 2019). 

Aktivitas CSR dalam laporan keberlanjutan perlu disesuaikan dengan GRI 

Standards & GRI-G4 Sektor Pertambangan untuk mengetahui seberapa dalam tingkat 

pengungkapan aktivitas CSR yang dilakukan & melihat kesesuaian pengungkapan 

aktivitas CSR terhadap poin-poin yang ada pada GRI Standards & GRI-G4 Sektor 

Pertambangan. GRI Standards perkenalkan pada bulan Oktober 2016, kemudian 

diluncurkan di Indonesia pada tahun 2017. GRI Standards ini pada akhirnya mulai efektif 

berlaku pada tanggal 1 Juli 2018. Sebagian besar perubahan dari GRI-G4 menuju GRI 

Standards berfokus pada format dan presentasi - konten utama, konsep, dan 

pengungkapan dari G4 yang akan diterapkan juga di GRI Standards. Sama seperti GRI-

G4, GRI Standards juga fokus pada isu-isu yang relevan dan material terhadap konteks 

keberlanjutan ekonomi, sosial, lingkungan perusahaan, dan para pemangku kepentingan 

sekitarnya.   

Kemudian aktivitas CSR yang dilakukan juga perlu dikaitkan dengan topik 

material yang ditentukan perusahaan untuk mengetahui konsistensi perusahaan dalam 

merealisasikan hal yang dianggap material oleh para pemangku kepentingan melalui 

aktivitas CSR dan melihat apakah perusahaan sudah mengeluarkan & menempatkan 

sumber daya untuk pelaksanaan aktivitas CSR secara efektif atau belum.  

Aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan pun perlu dikaitkan dengan 

Sustainable Development Goals (SDGs). Sustainable Development Goals (SDGs) 

merupakan suatu rencana aksi global yang disepakati oleh para pemimpin dunia dan 

digagas oleh PBB dengan tujuan mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan 

melindungi lingkungan (United Nations Indonesia, 2017). SDGs berisi 17 Tujuan dan 

169 Target yang diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030 sebagai wujud nyata 
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perusahaan sektor tambang dalam mendukung program pemerintah Indonesia & target 

pencapaian ASEAN. Aktivitas CSR yang dijalankan perusahaan sudah seharusnya 

sejalan dengan 17 tujuan dari SDGs. Sejak definisi pembangunan berkelanjutan diterima 

sebagai kesepakatan global di tahun 1992 pada Konferensi Rio de Jeneiro, para pakar 

dalam bidang CSR sepakat bahwa tujuan CSR adalah berkontribusi positif pada 

pencapaian pembangunan berkelanjutan. Ketika di tahun 2015 dunia menyepakati 

bagaimana pembangunan berkelanjutan hendak dicapai, yaitu dengan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) antara 2016-2030, tujuan CSR kemudian menjadi 

lebih tegas lagi: mencapai Tujuan dan Target SDGs. Selain itu dalam ISO 26000, 

disebutkan bahwa “The objective of social responsibility is to contribute to sustainable 

development.”. 

 

  




